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KEBIJAKAN
PEMERINTAH
TENTANG K3

SMK3

(PP 50 tahun 2012)

= Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja:

= Bagian dari sistem manajemen perusahaan secara
keseluruhan dalam rangka pengendalian resiko
yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna
terciptanya TEMPAT KERJA YANG AMAN, EFISIEN
DAN PRODUKTIF




.o K3
(PP no 50 tahun 2012)
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* Segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi keselamatan dan kesehatan
tenaga kerja melalui upaya pencegahan
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
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SD - B3

Jika salah satu bagian Perlindungan thd SDM diperlukan
tidak berfungsi, maka - Keselamatan
kinerja Perusahaan atau - Kesehatan
Organisasi tidak optimal. - Kesejahteraan tenaga kerja
- Produktivitas
Lingkup SMK 3:

Penetapan kebijakan K3, Perencanaan K3,
Pelaksanaan Rencana K3, Pemantauan dan Evaluasi
Kinerja K3, Peninjauan dan Peningkatan Kinerja
SMK3

| [r— Latar Belakang
SMK3 Konstruksi

* Kegiatan Konstruksi merupakan unsur penting
dalam pembangunan di Indonesia.

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
REPUBLIK INDONESIA

e Kegiatan Konstruksi menimbulkan berbagai
dampak yang tidak diinginkan antara lain
menyangkut aspek keselamatan dan
kesehatan kerja dan lingkungan.

» Kegiatan Konstruksi harus dikelola dengan
memperhatikan standar dan ketentuan K3
yang berlaku ( tuntutan saat ini )




Penerapan SMK3

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja harus diterapkan di Tempat Kerja, yaitu:

Tempat Kerja Non Konstruksi (KANTOR)
Tempat Kerja Konstruksi (PROYEK)

SMK3
KONSTRUKSI

Kegiatan Konstruksi merupakan unsur penting dalam
pembangunan di Indonesia.

Kegiatan  Konstruksi  berpotensi  menimbulkan
berbagai dampak yang tidak diinginkan antara lain
menyangkut aspek keselamatan dan kesehatan kerja
dan lingkungan.

Kegiatan  Konstruksi  harus dikelola dengan
memperhatikan standar dan ketentuan K3 vyang
berlaku ( tuntutan saat ini )




SIKLUS KEGIATAN
KONSTRUKSI

* PRA KONSTRUKSI
* KONSTRUKSI
* PASCA KONSTRUKSI

FOKUS DLM
PENYELENGGARAAN
PEKERJAAN KONSTRUKSI

BiAYA
Muty
WAKTU
MANFA, 1
K3
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- KEGIATAN PROYEK
KONSTRUKSI

Bersifat sangat kompleks,
multi disiplin ilmu dan gaya
seni arsitektur;

Melibatkan banyak tenaga
kerja kasar dan
berpendidikan relatif
rendah;

Masa kerja terbatas;
Intensitas kerja yang tinggi;
Menggunakan peralatan

kerja beragam dan
berpotensi bahaya
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KECELAKAAN KERJA KONSTRUKSI I

JASA KONSTRUKsI |

PEMBANGUNAN |
“vesras I




Kecelakaan Kerja
Konstruksi

* Pekerja

* Peralatan Kerja

* Bahan Baku Konstruksi
* Proses Konstruksi

* Pengunjung

* Masyarakat Sekitar

Faktor Penyebab Utama Kecelakaan
Kerja :

¢ Faktor Tingkah Laku Manusia
¢ Faktor Lingkungan

¢ Faktor Pengelolaan /7 Prosedur




PN , DASAR HUKUM
g ) KEBIJAKAN PEMERINTAH — K3
__ KONSTRUKSI

- UU No. 171970 (Keselamatan Kerja)
- UU No. 20/1992 (Kelistrikan)

- UU No. 23/1992 (Kesehatan)

- UU No. 18/1999 (Jasa Konstruksi)

- UU No. 28/2002 (Bangunan Gedung)
- UU No. 1372003 (Ketenagakerjaan)

- S.K.B. MEN. NAKER & MEN. PU
No. 174/MEN/1986 & No. 104/KPTS/1986
- KEP.MEN.KIMPRASWIL
Permenaker No.01/MEN/1980 No.384/KPTS/M/2004 (Pedoman Teknis K3
(K3 Konstruksi Bangunan) pada tempat kegiatan konstruksi
Permenaker N0.5/1996 bendungan)
(SMK3) PENYELENGGARAAN - SE. MEN.PU No. 03/SE/M/2005
Inst. Menaker No 01/1992 SMK3 KONSTRUKSI - SE. MEN.PU No. UM.03.01-Mn/451
(Pemeriksaan Unit - S.E.MEN. PU NO.08/SE/M/2004
Organisasi K3) Jr————— (Penerapan K3)
SK Dirjen PPK - S.E. MENTERI P.U. No.
No. 20DJPPK/V1/2004 08/SK/M/2005 tgl.13 Maret2006
(Ahli K3) - Permen PU No. 09/PRT/M/2008 ttg
Pedoman SMK3 Konst. Bid. PU (1
Juli 2008 )

- Permen PU No. 07/PRT/M/2011 ttg
Standar danPedoman Pelaks

Perpres No. 54/2010 tentang Pekerjaan Konstruksi dan Jatasi

Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah

PP no.50 tahun 2012

Intinya : K3 adalah suatu yang penting dan wajib untuk
dilaksanakan

KETENTUAN UMUM

“PENYELENGGARAAN PEKERJAAN KONSTRUKSI WAJIB MEMENUHI
KETENTUAN TENTANG KETEKNIKAN,

UNTUK MEWUJUDKAN TERTIB PENYELENGGARAAN
PEKERJAAN KONSTRUKSI’

TENTANG KONTRAK KERJA

( SEKURANG-KURANGNYA MENCAKUP URAIAN MENGENALI )

“PERLINDUNGAN TENAGA KERJA YANG MEMUAT KETENTUAN
TENTANG KEWAJIBAN PARA PIHAK DALAM PELAKSANAAN K3
SERTA JAMINAN SOSIAL TENAGA KERJA
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FAKTA LAPANGAN

TABEL 1
KECELANAAN KERJA DAN PENYANIT AKIBAT KERJA D1 INDONESIA MENURUT PROVINSI
TRIWULAN IV TAHUN 2013*

AL KA RBAT KICEANAAN KERIA | SANTUNAN YG DIBATARKAN
O PROVING e e e | ok = KERUGLAN MATERI | HARIHILANG | Lami-Lam | xev
1| aceh 80 7% % 2% 5 2 - 17 ® -
1| sumatera Utana 58 156 51 3 2 1220 11862 2883 6247
3 | sumatera sarat 20 1 15 6 1 . - : 2 . :
M 320 u 91 1318 u 1 9628 243687 207237 . .
5 | sambi 7 % 13 2 7 3 1 - - - -
6 | sumaters selatan 34 195 6 7 5 5 115 4 -
7| Benghuu 13 0 - 5 1 1 1 1 1
s | Lampung 78 s 1 - 28232 a5 - -
9 | kep. Bangka Belitung s 1 155 &5 F] 4 F] - 768 7] -
10| Kepulauan Riau 935 z 356 5 6 - - [ - - F =
| 11 | Dk jakarma 102 % 7] F] 3 2575 600 430.020017 2555817 - _zoooo| -
12 | Jawa Barat [XT) La26 28 M ) 3 8.083 - 560 - -
13_| Jawa Tengah 3283 1 62 2094 3 ) 15 194.194.15 227.289.541 4892120 ase0| -
12 | paerah istimewa Yogyakana 165 - 150 1 1 5 - 3 25 2 . -
(15 | Jawa Timur 5.208 09 2066 1473 2 (3 [T 1483755450 B 2679 IT] =
16 | Banten 1256 - a7 1128 1 B - . . 108 1z .
7 |k F3] - E] 311 - 1 13670251 - - - .
18 | Nusa Tenggara Barat [ 2 1 4 - 1 . = = =
19| Nusa Tenggara Temur 5 - 2 - - 2 - - - - - -
0| kalwmantan garat n 10 O 1 . 4 14518 16 563 - 0 . 5
n Tengah 2 - n 3 3 1 - . . . . .
2 Kalimantan Selatan 81 15 & 1 4 3 - 1 - - 8 -
| kalimantan Timur 557 50 20 & a " - 167.175 768 1.500.000.000 18215 . -
2| sulawes U % 1 3 5 5 s 10 - - - - -
B | sulawes T ] 1 . F F fH] 1 12 - -
26| sulawes selatan 120 ] 55 1 1 ] - - -
27 | Sulawen Tengrara 4 2 1 1 1 1 -
| Gorontalo a 1 - - 7 ] 3
2 | Sulawes Barat 1 - 1 - - - -
30| Maluku 5 ] - - - 5 - [ 100 .
31| Mahiku Ltara € - [ F] - - F z - 0
32_| Papua Barat 18 - 7 12 1 1 1 a =
3| Papua 13 1 5 1 3 1576

*) data sementara

**) PAK : Pemyakit Akibat Kesa
STHS : Sementara Tidah Mampu Bekerja
MD : Meninggal Dunis




TABEL 1

KECELAKAAN KERJA DI INDONESIA MENURUT PROVINSI DAN SUMBER KECELAKAAN KERJA
TRIWULAN IV TAHUN 2013*
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**) A. Mesin [mesin pons, mesin pres, gergaj, mesin bor, mesin tenun, dif), B. Pengerak mula dan pompa (motor bakar, pompa angin kompresor, pompa air, kipas angin, dif), C. Lift, D. Pesawat Anghat. E Conveyor, F.
Pesawat Angkut, G. Alat Transmisi Mekanik (rantai, puliey, dil), H. Perkakas kena tangan, | Pesawat Uap dan bejana tekan. J. Peralatan Listrk, K. Bahan Kimia, L Debu Berbahaya, M. Radiasi dan bahan radio aksf, N.
Faldor Lingkungan, O. Bahan mudah terbakar dan benda panas (lak. Film, minyak, kertas, kapuk. uap, dif). P. Binatang. Q. Permukaan Lantai Kera, R Kecelakaan Lalu Lintas dalam hubungan kerja. 5. Lain-lain.

TABEL1
TIPE KECELAKAAN KERJA DI INDONESIA MENURUT PROVINSI
TRIWULAN IV TAHUN 2013*
Kecelakaan Kerja| Korban | Keracunan | Penyakit Akibat -
(Kasus) | (orang) | Kerja Kasus) e [ fF T o T w v T
15 84 - - 4 3 1 3 1 28
355 207 4 1 2 4 2] 43
2 35| 1 E | 4 ! 2
578 570 ] 7 | 20 10] 1 154
[H 17 E 1 1 17 f 13
an 201 1 @ 13 - 7 10} 4
2 2 4 i - - =
] 4 g 4 11 1 3 28
o 234 - 4 [ 3 14) 36
10 |Kepulauan Riau 250 238 100 3 17 3] 200) 3 (B
11 [DKI Jakarta 207| 127 . 15 [ . - 20 120
[ 12 |Jawa Barat 2532 2 E| L-x]| 57 50 70 74 1 818
13 |Jawa Tengah 3475 3502 3 84| 24 [ 128 1.260
14 [Daerah Istmewa Yogyakana 85 78 13 7] 3 74 ] 0
[ 15 [ Jawa Timur 8315 8.107 2 13 121 75 348 18 21
z@l 128 . ] 4 [ 15 7 1
70| 30 R R ] ] ] ] 26
7] &8 ] A 1 42
14] 14 E 3 - 3
12] 13] p E ] - E 3
-] B3 - 1 5 2 - 1 33
4??! 040 [ o 12 2| F 220
13] 18 E p B - -
gl 40 E | 1 | 2| M
14 13 i 1 1 - - - 15
1| 4 p 1 ] B =
[ 13 E 1 1 | B
5[ 3 ] ] ] ] 1 3
B g E ] 3 3 1
3| 10 E E 3 . 14 5 1 | - - 1
23] 10 2 z 7 3 3 2 E E | i i ]
5| 45 E 25| 4 2 2 R | = - 2
16.619] 1 1 5622 1 1778} 352 £97] 101 s181|
Sumber : Digen PPK. Diclah Pusdatinaker
Keterangan
') data sementara
") A Terbentur pada jukan kontak atau ggungan dengan bends ftajam atsu benda keras yang menyebabkan tergores. terpotong, tertusuk dil, B. Terpukul (pada umumnya karena teratuh,
meluncur, melayang i), C. Tertangkap pada dalam dan diantara benda (terjepit, tergigit, tertmbun, tenggelam dil). D. Jatuh karena ketinggian yang sama, E. Jatuh karena ketinggian yang berbeda, F. Tergelincir, G. Terpapar
(pada gantung pada tekanan udara, getaran, radiasi suara, cahaya dil) H. Py ) proses ya bahan atau zat berbahaya kedalam tubuh baik melalui
pernafasan ataupun kulit dan yang pada i kibat sesak nafas mati lemas dif], |. Tersantuh aliran listrik, J. Dan lain-lain
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KECELAKAAN KERJA
PER SEKTOR

=< KONSTRUKSI 32 %

< MANUFAKTUR 31,6 %
< TRANSPORTASI 9,.3%

=< KEHUTANAN 3,8 %
< PERTAMBANGAN 2,6%

= LAIN-LAIN 20,7 %

KECELAKAAN KERJA
& DI GEDUNG MANHATTAN SQUARE

Manhattan Square

Pondok Indah

Seorang pekerja terperosok ke * Waktu kejadian: Pukul 10.00
0 lubang “septic tank” kurang lebih » Tempat: Basemen 2 proyek The Manhattan Square,

40 x 50 cm, kedalaman sekitar Jakaita

6 meter, yang ditutup tripleks. « Korban tewas:
1, Cecep Cahyana - 1. Masudi

: ' 2] Enam pekerja g j?nlfu?lm © 2, Sutaryo
Satenea: berusaha menolong. A Sjaikul _
5. Ahmad Samsudin
Ba seme 2 i
’I e 'l \ -‘\-‘\ Pekerja yang menolong ikut
e (3

terperosok ke dalam lubang
~ "septic tank”. Akibatnya, empat
ke orang yang hendak menolong
4 — tewas bersama karban pertama.
b L) Sementara dua lainnya kritis.
Sumber: Litbang "Kompas”/STI/PUT, diolah dari pemberitaan "Kompas” NOVAN

Kecelakaan Kerja di Manhattan Square, Cilandak, Jakarta Selatan, 013 2
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VIDEO
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Runtuhnya Crane di Pac

25

AT, 20 SLPIL —
)R Balai Rakyat Ambruk Diduga Kesalahan Teknis

26




RUNTUHNYA
GROGOL FLY OVER
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Selisih Bahu jalan dengan
permukaan perkerasan yang
cukup tinggi.

Jika sato roda masuk ke bahu
jalan maka seluruh kendaraan
bisa terguling.

Pembangunan jalan sering kali kurang memperhatikan aspek keselamatan
pengguna jalan yang lain.

.._’,!

‘& o~

Bagaimana perlindungan keselamatan terhadap pengguna jalan.




PAKAI CAPING?
HELMNYA MANA?




TANPA SABUK
PENGAMAN
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B89
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Bimtek SMK3 2011
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KECELAKAAN
KONSTRUKSI

M | 2
W Equipment=s

" Railures

Construction =i}

Accident

T :f"_v :

Strucfcf’j"' e
Failure

KECELAKAAN
KERJA

‘ - E*nporary

Qupfo'rt

Failuree '
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Perbandingan Tingkat Kecelakaan Kerja

Angka Kecelakaan Kerja Fatal tahun 2002

Di Beberapa Negara

-

3 Industri utama yang menyubang

kecelakaan industri yang fatal 2002 -
2005

General
Factories

Construction
Ship
building & Ship

Repairing Sumber: MOM, Singapore

100,000 pekerja
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Y :E:E:Li"i::DPNEE';f:Ju" umum COU NTRY RANGK'NG
FATAL ACCIDENT RATE vs COMPETITIVENESS

Index

Fatal accidents/100.000 workers

Source: ILO, from data by IMD and ILO. i
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ABILITY TO INFLUENCE SAFETY ON A PROJECT

High Conceptual Design
Detailed Engineering
Ability to Procurement
Influence
Safety Construction
Start-up
Low

Start date
Project Schedule

(Source: Szymberski, 1997)
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¢

BUDAYA K3

DI TINGKAT DUNIA/INTERNASIONAL

* Indonesia merupakan salah satu negara anggota
ILO

* |su untuk menjadikan K3 sebagai budaya telah
menjadi agenda pembahasan dalam Kongres K3
Dunia ke 18 pada th 2008 di Seoul Korea
Selatan.

* Kongres K3 Dunia ke 19 pada tanggal 11
September 2011 di Turki, 33 Menteri Tenaga
Kerja menyepakati dan menandatangani
ISTAMBUL DECLARATION ON SAFETY AND
HEALTH AT WORK.

BUDAYA K3

DI INDONESIA

1. Pencanangan Bulan K3 setiap tgl 12 Januari sd 12
Februari.

2. Pemberian penghargaan K3 pada Gubernur,
Walikota/Bupati yg menerapkan K3 di
wilayahnya, dan penghargaan bagi Perusahaan
yang nihil Kecelakaan Kerja.

3. Mencanangkan seluruh perusahaan sudah
Berbudaya K3 pada tahun 2015

4. Membuat kesepakatan K3 secara nasional.




KESEPAKATAN
MELAKSANAKAN K3

PEMERINTAH, WKL ORG PENGUSAHA, WKL SERIKAT PEKERIJA,
WKL ASOSIASI LEMBAGA K3, WKL ASOSIASI PROFESI K3,
DEWAN K3 NASIONAL

Upaya bersama yg terkoordinasi dlm strategi nasional K3

BADAN PEMBINAAN KONSTRUKS!

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
REPUBLIK INDONESIA

Mendorong pimpinan perusahaan/tempat kerja dan pekerja
utk memprioritaskan pelaksanaan K3 di setiap kegiatan usaha

Menciptakan dan meningkatkan kualitas SDM bid K3 serta
membina pembentukan sikap kerja aman bagi tenaga kerja.

Melakukan sosialisasi dan kampanye K3 kepada semua lapisan
masyarakat dalam rangka menciptakan perilaku dan kondisi
aman dan sehat.

Melakukan evaluasi kinerja K3 thp sasaran program K3
nasional dan menjadikan sebagai capaian kinerja.

49

LANGKAH YANG DILAKUKAN
e KEMENTERIAN PEKERJAAN
UMUM

REPUBLI

MENETAPKAN PERMEN PU NO: 05/PRT/M/2014 PENGGANTI
PERMEN PU NO : 09/PRT/M/2008, 1 JULI 2008

MENANDATANGANI KEBIJAKAN K3

MENANDATANGANI PAKTA KOMITMEN K3 BERSAMA MITRA
KERJA

MELAKSANAKAN BINTEK SMK3

MELAKSANAKAN PELATIHAN AKHLI K3

MENYIAPKAN PEDOMAN K3 BANGUNAN GEDUNG
MENYIAPKAN JUKLAK MONEV K3

MENYIAPKAN PEDOMAN PENERAPAN SMK3 DLM PB




. ' BADAN PEMBINAAN KONSTRUKS!

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
" REPUBLIK INDONESIA

m
'

» b &

Cogs”

~ PENANDATANGANAN
KR JARAT VN OAKTS SOMITMEN

\ WL SANK SUA ()Y
v s !
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OHO DIGITAL PRODUCTION
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DEPARTEMEN FEKEIIAAN UMUSM
FEFUBLIN INDONESIA

KEBIJAKAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
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KEBIJAKAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

PIMPINAN DAN PEGAWAI DI SEMUA UNIT KERJA DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM BERSEPAKAT
MENCIPTAKAN DAN MEMELIHARA LINGKUNGAN KERJA YANG SELAMAT DAN SEHAT DENGAN
KEBIJAKAN SEBAGAI BERIKUT:

® MEMASTIKANSEMUA PERATURAN PERUNDANGANTENTANG KESELAMATAN DAN KESEHATAN
KERJA DITEGAKKAMN SECARA KONSISTEN OLEH SEMUA PIHAK,

® MEMASTIKAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA MENJADI NILAI UTAMA PADA SETIAP
PENYELENGGARAAN KEGIATAN,

® MEMASTIKAN SETIAP ORANG BERTANGGUNG JAWAB ATAS KESELAMATAN DAN KESEHATAN
KERJA MASING-MASING, ORANG YANG TERKAIT DAN ORANG YANG BERADA DI SEKITARNYA,

® MEMASTIKAN SEMUA POTENSI BAHAYA DI SETIAP TAHAPAN PEKERJAAN BAIK TERKAIT
DENGAN TEMPAT, ALAT, MAUPUN PROSES KERJA TELAH DIIDENTIFIKASI, DIANALISIS, DAN
DIKENDALIKAN SECARA EFISIEN DAN EFEKTIF GUNA MENCEGAH KECELAKAAN DAN SAKIT
AKIBAT KERJA,

® MEMASTIKAN PENERAPAN SISTEM MAMNAJEMEMN KESELAMATAN DAMN KESEHATAMN KERJA
GUNA MENGELIMINASI, MENGURANGI DAN MENGHINDARI RESIKO KECELAKAAN DAN SAKIT
AKIBAT KERJA,

® MEMASTIKAN PENINGKATAN KAPASITAS KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA PARA
PEJABAT DAN PEGAWAI SEHINGGA BERKOMPETENSI MENERAPKAN SMK3 DI LINGKUNGAN
DEPARTEMEMN PEKERJAAN UMUM,

® MEMASTIKAN KEBUAKAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA INI DISOSIALISASIKAN DAN
DITERAPKAN OLEH PARA PEJABAT, PEGAWAI DAN MITRA KERJA DEPARTEMEN PEKERJAAN
umMuUM.

KEBIUAKAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA INI AKAN SELALU DIMUTAKHIRKAN SEHINGGA
TETAP RELEVAN.

Jakarta, 12 Februari 2009
MENTERI PEKERJAAN UMUM

R~

DJOKO KIRMANTO

PAKTA KOMITMEN
e MENTERI PU BERSAMA
MITRA KERJA

Kami, yang bertanda tangan di bawah ini, bertekad menegakkan komitmen sebagaimana tersebut di atas

Jakarta, 12 Februari 2009
Menteri Pekerjaan Umum
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BAGAIMANA CARA
MELAKSANAKANNYA?
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KONTRAKTOR HARUS
MEMBUAT RK3K

BAGAIMANA CARA MEMBUAT RK3K?
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KONTRAKTOR HARUS BISA
MENG-IDENTIFIKASI BAHAYA

BAGAIMANA CARANYA?

3

HARUS MEMBUAT/MELAKUKAN
MANAJEMEN RISIKO

HARUS MENGHITUNG BIAYA K3

BAGAIMANA CARANV_




CARANYA???:

IKUT BIMBINGAN TEKNIS
SMK3 =

Permen 05 /2014 tentang Penerapan SMK3
Bidang PU

KESIMPULAN:

Pemerintah/ Kementerian PU mempunyai
komitmen yang kuat dalam penyelenggaraan
SMK3, namun belum terlaksana dengan optimal

Dengan ditandatanganinya Kebijakan dan Pakta
Komitmen SMKa3, maka pengguna dan
penyedia jasa memiliki keterikatan untuk
menyelenggarakan K3 Konstruksi

K3 merupakan syarat utama yang berpengaruh
besar terhadap nilai investasi dan daya saing
suatu usaha/kegiatan - tantangan
keberhasilan bidang jasa konstruksi.




SR W

BADAN PEMBINAAN KONSTRUKS!
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
REP

BN ] UT PELAKSANAAN KEBIJAKAN K3
PAKTA KOMITMEN K3 KEMENTERIAN PU

Surat Edaran Kepala Badan Pembinaan Konstruksi
Nomor 37/SE/KK/2010 tentang Penyelenggaraan
SMK3 Pekerjaan Umum
Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum Nomor
09/SE/M /2010 tentang Juklak Monev SMK3
Kegiatan Konstruksi dan Pemanfaatan Bangunan
Permen PU 05/ PRT/ M 2014
Peningkatan Kapasitas/ Bimtek SMK3
SMK3 dalam Pengadaan Barang dan Jasa
Penerapan Manajemen Keselamatan Kebakaran
Gedung Kementerian PU

BADAN PEMBINAAN KONSTRUKS!
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
REPUBLIK INDONESIA




TERIMA KASIH

Badan Pembinaan Konstruksi, Kementerian Pekerjaan Umum
JI. Pattimura No. 20 Kebayoran Baru-Jakarta Selatan 12210
Telp. 021-72786108 Fax. 021.7266637
http://bpksdm.pu.go.id/pppk
balai.pusbinpk@gmail.com
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